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ABSTRAK 

Nuraeni, 2118054. 2022. Implementasi Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Materi Salat Jamak Dan Qasar Kelas VII Di SMP 

N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing. M Yasin Abidin. 

Kata kunci: Implementasi, Demonstrasi, Jamak Dan Qasar 

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil wawancara awal dengan 

guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran berjalan 

kurang maksimal dikarenakan ada siswa yang kurang lancar bahkan belum bisa 

membaca bacaan salat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu pertama, bagaimana 

impelementasi metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

materi salat jamak dan qasar?. Kedua, apa saja faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

materi salat jamak dan qasar?. Tujuan penelitiannya ialah mendeskripsikan 

implementasi metode demontrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

materi salat jamak dan qasar dan mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi salat jamak dan qasar. Dalam penelitian ini terdapat dua 

kegunaan yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian langsung. Menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedankan teknik analisisnya menggunakan tiga tahap 

diantaranya reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode demonstrasi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi salat jamak dan qasar 

kelas VII SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang melalui tiga tahap 

yaitu persiapan, pelaksanaan dan penutup. Hal-hal yang berkaitan dengan faktor 

penghambat yaitu; tidak terdapat LCD di dalam kelas, perbedaan tingkat 

kemampuan siswa, siswa kurang aktif, bercanda sendiri, mengantuk di kelas dan 

alokasi waktu. Namun, disisi lain terdapat juga faktor pendukung pelaksanaan 

metode demonstrasi diantaranya: siswa yang terbiasa diajari di rumah dan 

kemampuan guru dalam menguasai materi yang didemonstrasikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara umum, manusia yang hidup di suatu negara diberikan hak 

untuk memperoleh pendidikan. Umdirah berpandangan bahwa adanya 

manusia di muka bumi tumbuh bersamaan dengan munculnya pendidikan. 

Pendidikan diartikan sebagai kehidupan, begitupun sebaliknya. Menurut A 

Lawrence A. Cremin pendidikan adalah usaha secara sistematis dan 

berkesinambungan untuk melahirkan maupun memperoleh pengetahuan, nilai-

nilai dan keterampilan dalam kegiatan belajar. Hasan Langgulung berpendapat 

bahwa pendidikan merupakan sebuah usaha untuk memberikan pengetahuan 

oleh seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan terhadap seseorang yang 

sebelumya tidak memilikinya. M. J Langeveld, beliau mengemukakan bahwa 

pendidikan adalah bantuan kepada anak agar mampu melaksanakan tugas 

hidupnya sendiri. Seorang dewasalah yang melakukan hal tersebut kepada 

orang yang belum dewasa.1 Ki Hajar Dewantara memberikan definisi tentang 

pendidikan, yaitu sebuah tuntutan dalam tumbuh kembangnya anak, artinya 

pendidikan menuntut agar siswa sebagai manusia mampu mencapai 

kesenanganan setinggi mungkin.  

Menurut Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

                                                             
1 Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, (yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm 

2-3. 
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
2
 

Secara sederhana, pendidikan merupakan sebuah hal berkaitan dengan 

usaha yang disengaja guna meningkatkan serta menggali potensi bawaan diri 

seseorang. Jiwa seseorang dapat dipengaruhi oleh pendidikan sebagai 

pendorong untuk berkembang. Potensi-potensi seperti bakat dan pengalaman 

dijadikan sebagai pendorong utama seseorang untuk berkembang.3 Dengan 

demikian, pendidikan merupakan hal yang sangat diharuskan dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan. Sekolah adalah pendidikan. Pendidikan merupakan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah sebagai pendidikan formal. 

Pendidikan merupakan suatu upaya dilakukan pihak sekolah kepada siswa 

supaya mampu memenuhi tugasnya sebagai makhluk sosial dengan 

sempurna.
4 

Pembelajaran merupakan proses sengaja pada individu atau kelompok 

guna memperbaiki hal yang tidak dimengerti jadi mengerti dalam 

kehidupannya. Prosesnya yaitu kegiatan yang terdiri dari proses belajar siswa 

dan gurunya mengajar dalam konteks interaktif dan adanya interaksi 

mengedukatif dari kedua belah pihak, sehingga adanya perubahan 

                                                             
2 Abdul Kodir, dkk, Dasar-Dasar Pendidikan, ( Jakarta: Prenadamedia Grub, Cetakan 

Ke-3 Tahun 2015), hlm. 62. 
3 Muhammad Anwar, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: Kencana, Cetakan ke-2 Tahun 2017). 

hlm. 20-22. 
4 Abdul Kodir, dkk, Dasar-Dasar Pendidikan,…, hlm. 60. 
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pengetahuan, pemahaman dan keterampilan maupun tingkahlaku.
5 

Pembelajaran sangat berkaitan dengan pengertian belajar dan mengajar. 

Belajar, mengajar maupun kegiatan pembelajaran terjadi bersamaan. Belajar 

bisa terjadi ketika tidak ada guru. Namun, mengajar terdiri dari semua hal 

yang berkaitan dengan perilaku guru di kelas. Guru dalam mengajarpun tidak 

sembarangan harus sesuai dengan kurikulum yang dijalankan sehingga kelas 

menjadi nyaman dan proses belajar mengajar berjalan efektif. Sedangkan, 

pembelajaran adalah sebuah hal yang dilakukan secara sengaja dengan 

memanfaatkan tenaga profesional yaitu guru guna mencapai arah sesuai 

kurikulum.6  

Proses pembelajaran bisa dikatakan baik apabila guru mampu 

menggunakan metode yang tepat. Metode ialah cara untuk mengerjakan 

sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. Faktor yang mempengaruhi 

keefektifan sebuah metode seperti kondisi, situasi, banyaknya peserta dan 

teknik pemakaian metode. Jika metode yang dipakai sudah baik, maka tujuan 

yang hendak dicapai pun bisa lebih baik. Jadi, tujuan menjadi hal penting 

dalam menentukan apakah metode yang digunakan itu baik atau sebaliknya. 

Menurut Triyo Supriyatno, metode adalah prosedur yang digunakan seseorang 

dalam berinteraksi dengan memperhatikan keseluruhan sistem dalam 

mencapai tujuan. Lalu Muhammad Azhar juga berpendapat bahwa metode 

yaitu teknik yang mengandung fungsi sebagai alat guna sampai pada tujuan. 

                                                             
5 Resa Evandari Analia, Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa Kelas 3 Pada Mata Pelajaran PAI Dengan Materi Sholat (Penelitian Di SDN 

Kersamenak II Tarogong Kidul), (Garut: Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 4, No 01, 

2010), hlm. 33. 
6 Moh Suardi, Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm. 6. 
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Hal tersebut dilakukan oleh guru (metode mengajar) dan murid (metode 

belajar).
7 Metode pembelajaran bertujuan untuk menyajikan, menjelaskan, 

memberi contoh dan memberi latihan pada siswa. Guru diharuskan memakai 

metode tepat guna agar menarik, tidak menimbulkan kejenuhan dan mudah 

dipahami.8 

Untuk memenuhi kebutuhan ketepatan metode dengan materi dalam 

Pendidikan Agama Islam, metode demonstrasi bisa dijadikan sebagai 

solusinya. Demonstrasi merupakan sarana belajar dengan pengalaman supaya 

anak mampu memahami materi pelajaran dengan baik, karena demonstrasi 

ialah cara guru atau siswa ditunjuk untuk memperagakan di depan kelas. 

Penggunaan metode demonstrasi dalam materi Pendidikan Agama Islam lebih 

mudah dipahami dan siswa dapat mencontohkan apa yang telah dilihatnya. 

Hal tersebut bisa dikatakan pengajarannya efektif, karena guru bisa 

membimbing anak dalam situasi dan kondisi yang dapat menimbulkan 

kegiatan belajar siswa.
9
 

Metode demonstrasi ialah teknik dalam pelajaran dengan memberikan 

contoh pada siswa mengenai sebuah proses yang dipertunjukkan baik berupa 

bentuk asli atau tiruan oleh guru atau yang ahli cara kerja suatu benda sesuai 

                                                             
7 Ismatul Maula, Dkk, Pengembangan Metode Pembelajaran Pai Di Masa Pandemi 

Covid-19, (Jawa Barat: Media Sains Indosensia, 2021), hlm. 2-3. 
8 Desi Ratna Dila, Skripsi Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 30 Muaro Jambi, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Jambi, 2019), hlm.1. 
9 Muhamad Yasfiudin, Skripsi Implementasi Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran 

Fiqih Di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan, (Pekalongan: IAIN 

Pekalongan, 2019 ), hlm. 3. 
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materi ajar.
10

 Metode demonstrasi memiliki manfaat diantaranya yaitu; 

memusatkan perhatian siswa, lebih terarah pada materi pembahasan, 

pengalaman pembelajaran melekat dalam diri siswa, memperoleh gambaran 

jelas yang dilihatnya dan membantu untuk lebih memahami mengenai 

kegiatan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.11 Menurut Aminuddin 

Rasyad, penggunaan metode demonstrasi berarti guru telah memfungsikan 

seluruh panca indra anak, proses pembelajaran dikatakan efektif apabila guru 

bisa memfungsikan seluruh panca indranya.12 

Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya ialah usaha sadar umat 

muslim yang bertakwa guna mengarahkan siswa melalui ajaran islam. Islam 

adalah ketaatan kepada Allah SWT. Sedangkan seorang muslim merupakan 

orang yang taat kepada-Nya. Tingkat ketaatan dan ketakwaan seorang muslim 

dapat dilihat melalui peningkatan kesadaran dan pengamalannya dalam ajaran 

islam yang mengarah pada perkembangan dan kemajuan pendidikan.13 Tujuan 

Pendidikan Agama Islam yaitu menserasikan dan menyeimbangkan antara 

iman, islam, dan ihsan diwujudkan dalam: (1) Membentuk manusia yang 

bertakwa dan berakhlak mulia. (2) Menghargai, menghormati dan 

mengembangkan potensi diri sesuai nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. (3) 

                                                             
10 Roni Hariyanto Bhidju, Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode Demonstrasi, 

(Malang: CV Multimedia Edukasi, 2020), hlm.13. 
11 Ni Md. Ari Wulandari, Dkk, Penerapan Metode Demonstrasi Melalui Kegiatan 

Meronce Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus, (Singaraja: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Profesi Guru, Vol. 2 No. 3, 2019), hlm. 3. 
12 Muhamad Yasfiudin, Skripsi Implementasi Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran 

Fiqih Di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan,…, hlm. 3. 
13 Sarika, Pembelajaran Shalat Jamak Dan Qashar Dengan Metode Demonstrasi Dan 

Eksperimen Dikelas VII C SMP N 1 Suranengggala, (Cirebon: Jurnal Education FKIP UNMA, 

Vol. 6, No. 2, Desember 2020), hlm. 1. 



 

 

6 
 

 

 

Menjaga kedamaian hubungan umat beragama. (4) Penyesuaian mental 

keislaman dengan lingkungan fisik dan sosial.14  

Materi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam salah satunya 

ialah salat. Salat adalah serangkaian ibadah kepada Allah SWT  berupa ucapan 

atau perbuatan yang telah ditentukan mulai dari takbirotul ihram hingga 

salam. Salat memiliki kedudukan yang sangat tinggi, karena salat merupakan 

tiang agama. Agama tidak akan tegak apabila tanpa salat.15 Salat adalah 

ibadah yang wajib dilakukan oleh seorang muslim, karena dengan kita 

mengerjakan salat maka akan meraih berbagai kebaikan baik di dunia maupun 

di akhirat. Di dunia kita akan dimudahkan dalam segala urusan, ketenangan 

batin dan pikiran. Salat merupakan bagian hidup dari seorang muslim dan 

sebagai tanda ketaatannya kepada Allah SWT. Salat memiliki beberapa 

keutamaan, seperti salat dapat mencegah perbuatan yang tidak baik, setelah 

dua kalimat syahadat salat merupakan amalan yang paling utama, menghapus 

dosa-dosa yang pernah dilakukan, memberikan nur bagi yang 

mengerjakannya, diberikan pahala bagi yang melaksanakannya, akan 

diampuni kesalahan-kesalahan masa lalunya, seseorang yang mengerjakan 

salat akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT dan para malaikat berdoa 

                                                             
14 Syarif Muhoyidin, Penerapan Metode Demonstrasi dalam Upaya Meningkatkan 

Pemahaman SIswa Tentang Tata Cara Berwudlu, (Majalengka: Jurnal Educatio, Vol. 7, No. 1, 

2021), hlm. 1. 
15 Sa’id Bin Ali Bin Wahf Al-Qahthani, Shalatul Mu’min (Buku Induk Shalat), (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2019), hlm. 150-152. 
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kepada seseorang yang sedang mengerjakkan salat dan masih ditempat salat 

tersebut.16 

Berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam bahwa 

kurikulum yang diterapkan di SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang menggunakan kurikulum 2013. Metode dan model pembelajarannya 

mengacu pada kurikulum 2013. Metode yang kerap kali dipakai ialah metode 

ceramah dan metode demonstrasi. Pelaksanaan metode demonstrasi dimulai 

dengan tahap persiapan, guru mempersiapkan materi dan langkah metode 

demonstrasi yang akan di tunjukkan kepada siswa. Pada tahap pelaksanaan, 

guru memberikan sedikit teori dengan menggunakan metode ceramah sebelum 

pendemonstrasian selama 30 menit, lanjut pada praktek yang sebelumnya guru 

menunjukkan terlebih dahulu didepan kelas kemudian semua siswa dengan 

bergiliran mempraktekkannya. Namun terdapat beberapa siswa kurang lancar 

dalam melafalkan bacaan salat, bahkan terdapat siswa yang belum bisa 

membaca al-quran maupun surat pendek. Hal tersebut yang menjadikan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui metode demonstrasi berjalan 

kurang maksimal.17 

Penggunaan metode demonstrasi merupakan kegiatan yang dapat 

mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta, tentang obyek. Untuk 

membuat suasana lebih menyenangkan dapat mendominasikan gerakan fisik 

dalam metode ini. Zaini menyebutkan bahwa metode demonstrasi harus 

                                                             
16 Imam Abu Wafa, Panduan Shalat Rasulallah SAW, (Indonesia: Guepedia, 2020), hlm. 

22-28. 
17 Ainujrofiq, Guru Pendidikan Agama Islam, SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang, Wawancara Pribadi, Petarukan, 17 Desember 2021. 
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memperagakan materinya kepada anak supaya dapat menerima dan mengikuti 

yang diperagakan guru. Penggunaan metode demonstrasi penting dan sangat 

baik diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti materi 

tentang salat jamak dan qasar karena bisa memusatkan kegiatan pembelajaran, 

proses pembelajaran lebih terarah.18 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis mengambil judul: 

“Implementasi Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Materi Salat Jamak dan Qasar Kelas VII Di SMP N 4 Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang”.  

B. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan susunan rumusan masalah, jika dilihat dari uraian 

latar belakang diatas, diantaranya: 

1. Bagaimana impelementasi metode demonstrasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar kelas VII di SMP N 

4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat 

jamak dan qasar kelas VII di SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang? 

                                                             
18 Miftahurrohmah, dkk, Upaya Meningkatkan Pemanahaman Siswa Materi Shalat Pada 

Mata Pelajaran PAI Melalui Metode Demonstrasi Siswa Kelas VII SMP Islam Ulil Albab, 

(Kebumen: Jurnal PAI Jurnal Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol 1,  No. 1, th 2022), hlm. 14. 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan implementasi metode demonstrasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar kelas VII di SMP N 4 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat 

jamak dan qasar kelas VII di SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Harapan besar penelitian ini dapat memberi masukan bagi SMP N 4 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran sehingga membawa siswa pada tujuan yang diinginkan. 

b. Diharapkan hasil penelitiannya dapat menambah berbagai pandangan 

khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Guru 

1) Memperoleh pemahaman tentang implementasi metode demonstrasi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan 

qasar. 
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2) Memberikan masukan bagi guru dalam memperbaiki proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

3) Meningkatkan kreatifitas guru dalam pengetahuan maupun 

keterampilan. 

4) Diharapkan dapat menjadi pertimbangan guru dalam menjalankan 

kegiatan pembelajaran sehingga mampu mempermudah peserta didik 

dalam belajar Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar. 

b. Siswa 

1) Meningkatkan keaktifan siswa dalam pengetahuan maupun 

keterampilan. 

2) Menambah wawasan peserta didik dalam menjalankan proses 

pembelajaran materi salat jamak dan qasar sehingga bisa 

memaksimalkan proses pembelajarannya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a.  Jenis penelitian 

Penelitian lapangan menempati posisi sebagai jenis penelitian, 

berarti kegiatan penelitian dilakukan secara langsung di tempat terjadinya 

faktor-faktor yang akan diselidiki. Maksudnya yaitu menjelaskan 

mengenai implementasi metode demonstrasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar. 
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b. Pendekatan 

Memanfaatkan pendekatan kualitatif ialah pendekatan untuk 

meneliti kondisi obyek alamiah. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian 

kualitatif ialah proses berupa ucapan maupun tulisan beserta berbagai 

tingkah laku yang diamati. Menurut Erickson penelitian kualitatif ialah 

usaha menemukan kegiatan yang dilakukan dan dampak dari kegiatan 

tersebut secara naratif. Jadi, pendekatan penelitian kualitatif ialah 

pengumpulan data yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa yang 

terjadi, yang mana peneliti sebagai instrument kunci, pengambil sampel 

sumber data dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna.19 Tujuan 

pendekatan ini yaitu untuk mencari informasi terkait masalah yang akan 

diteliti, untuk menarik kesimpulan pada data penelitian di SMP N 4 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang tahun ajaran 2020-2021. 

2. Sumber Data 

Sumber data ialah subyek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti 

memakai teknik wawancara, maka responden disebut sebagai sumber data. 

Sedangkan berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua macam, yaitu primer 

dan sekunder. Pada lain buku menyebutkan bahwa sumber data ialah benda, 

hal atau tempat peneliti memperoleh data yang dibutuhkan.20  

Dalam hal ini, sumber data yang digunakan peneliti antara lain 

sebagai berikut: 

                                                             
19 Albi Anggito, Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 

hlm. 7-8. 
20 Muhamad Yasfiudin, Skripsi Implementasi Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran 

Fiqih Di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan,…, hlm. 9. 
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a. Data primer 

Data primer adalah sumber utama informasi yang berkaitan dengan 

penelitian. Sumber data pertamanya adalah Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data tambahan dari dalam Buku, laporan 

dan siswa. Data ini digunakan sebagai pelengkap data utama untuk 

memperkuat data terkait dengan yang akan diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Adalah kegiatan untuk mendapatkan data agar bisa menjelaskan 

gambaran ril mengenai suatu kejadian sehingga dapat menjawab suatu 

pertanyaan dalam penelitian. Tujuanya untuk mendapatkan data yang 

sesuai. Melalui pengamatan, peneliti dapat mengetahui secara langsung 

kondisi maupun keadaan yang akan diteliti.21 Dengan penelitian ini 

mengamati terkait implementasi metode demonstrasi yang dilakukan guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang.  

b. Wawancara 

Ialah proses untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 

masalah dalam penelitian. Menurut Moleong wawancara adalah sebuah 

percakapan yang memiliki tujuan tertentu. Kelebihan dari teknik 

                                                             
21 Ida Bagus Gde Pujaastawa, Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk Pengumpulan 

Bahan Informan, (Kuta Selatan: Program Studi Antropologi Fakultas Sastra Dan Budaya 

Universitas Udayana, 2016), hlm. 8. 
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wawancara yaitu peneliti dapat melakukan kontak secara langsung 

sehingga memungkinkan untuk mendapatkan jawaban yang lebih 

mendalam.22 Teknik wawancara bisa diambil secara langsung dengan 

memberikan pertanyaan kepada sumber informan, kemudian sumber 

informan memberikan jawaban atas pertanyaan pewawancara dilakukan 

dengan menghadap langsung maupun melalui media telekomunikasi. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan data sesuai dengan implementasi 

metode demonstrasi yang dilakukan guru di SMP N 4 Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang.  

c. Dokumentasi  

Ialah sebuah metode dalam bentuk dokumen. Teknik ini berguna 

untuk mencari informasi yang lebih mendalam diwaktu lampau, artinya 

tidak terikat oleh ruang dan waktu.  

Data-data yang harus dikumpulkan diantaranya struktur organisasi, 

Guru, Siswa, Sarana Prasarana dan sistem pembelajaran di SMP N 4 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

4. Teknis Analisis Data 

Teknis analisis menurut Miles dan Huberman menggunakan tiga 

tahap diantaranya reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan: 

a. Reduksi data 

Artinya meringkas, memilah inti pokok, terfokuskan. Data yang 

akan direduksi adalah data hasil observasi, wawancara, serta hasil 

                                                             
22 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 

hlm. 102. 
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penelitian yang dilakukan di SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. Peneliti mendapatkan banyak data dilapangan, sehingga harus 

dicatat dengan teliti. Semakin lama peneliti di lapangan maka semakin 

banyak dan kompleks data yang diperoleh. Oleh karenanya perlu 

direduksi. Dengan demikian, data akan lebih jelas sehingga memudahkan 

peneliti dalam memberikan gambaran dari data yang diperoleh. Reduksi 

ialah proses berpikir yang membutuhkan kepandaian dan pengetahuan 

luas.   

b. Penyajian data 

Maksud penyajian yaitu berupa uraian singkat, bagan dan 

sejenisnya, yang berfungsi untuk meningkatkan pemahaman kasus. 

Dengan adanya penyajian data, data menjadi terorganisir dan tersusun 

sehingga memudahkan apa yang sedang dipahami dan membuat 

perencanaan langkah berikutnya sesuai yang dipahami sebelumnya.  

c. Penarikan kesimpulan  

Kesimpulan dapat berupa gambar maupun keterangan mengenai 

suatu objek. Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan ada 

perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. Namun, ketika 

kesimpulan awal didukung oleh bukti yang kuat dan konsisten maka 

kesimpulan yang dibuat merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan 

demikian, peneliti memiliki peluang dalam kesimpulan penelitian 
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kualitatifnya dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya.23 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah proses penelitian maka dibutuhkan sistematika 

penulisan skripsi, antara lain: 

Bab I pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penelitian. 

Bab II tentang landasan teori, penelitian yang relevan dan kerangka 

berpikir. 

Bab III hasil penelitian, yang terdapat dalam hasil penelitian yaitu profil 

lembaga tempat penelitian, hasil penelitian baik dalam rumusan masalah satu 

yaitu implementasi metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi salat jamak dan qasar di SMP N 4 Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang maupun dalam rumusan masalah dua yaitu faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar di SMP N 

4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Bab IV analisis hasil penelitian yang berisi mengenai jawaban- jawaban 

dari rumusan masalah satu yaitu implementasi metode demonstrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar di SMP N 

4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang dan rumusan masalah dua yaitu 

                                                             
23 Umrati, Dkk, Analisis Data Kualitatif, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 

2020), hlm. 88-90. 
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faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar di SMP N 

4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang . 

Bab V penutup, hal-hal yang berkaitan dalam penutup yaitu kesimpulan, 

saran dan kata penutup. 

Bagian akhir ini berisikan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi metode demonstrasi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar 

kelas VII SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode demonstrasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam materi salat jamak dan qasar kelas VII SMP N 4 Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang, terdiri dari tiga tahap yaitu: persiapan, 

pelaksanaan dan penutup. 

a. Tahap persiapan  

Guru mempersiapkan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) guna memudahkan guru dalam melakukan langkah-langkah 

pembelajaran sehingga bisa terarah, mempersiapkan materi 

pembelajaran yang menjadi bekal siswa untuk melaksanakan praktek 

salat jamak dan qasar. 

b. Tahap pelaksanaan  

Ada dua kegiatan dalam tahap pelaksanaan yaitu kegiatan 

pendahuluan dan kegiatan inti. Kegiatan pendahuluan seperti halnya 

salam pembuka, berdoa, menanyakan kabar, memotivasi. pada 

kegiatan inti yaitu guru menjelaskan materi terlebih dahulu. Kemudian 
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guru menerapkan metode demonstrasi dengan menunnjuk dua siswa 

untuk memperagakan gerakan salat jamak dan qasar di depan kelas 

sambil dibimbingnya. Guru melakukan pendemonstrasian dengan 

menunjuk siswa  untuk memperagakan salat jamak dan qasar sebanyak 

tiga kali. 

c. Tahap penutup 

Tahap akhir dalam pembelajaran guru memberikan 

kesimpulan dari materi yang sudah dijelaskan dan melakukan evaluasi 

dengan memberikan kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan 

praktek salat jamak dan qasar yang dilakukan oleh siswa. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan metode 

demonstrasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jamak 

dan qasar kelas VII SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

Faktor pendukung pelaksanaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar kelas 

VII SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang diantaranya : 

kemampuan guru dalam menguasai materi yang didemonstrasikan dan 

siswa yang sudah biasa diajari dirumah sehingga adanya praktek salat 

jamak dan qasar bukan lagi menjadi penghambat. 

Faktor penghambat pelaksanaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar kelas 

VII SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang seperti tidak 
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adanya LCD, perbedaan tingkat kemampuan siswa, siswa kurang aktif dan 

mengantuk di kelas dan alokasi waktu yang terbatas. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran sehubungan 

dengan implementasi metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi salat jamak dan qasar kelas VII SMP N 4 Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang, sebagai berikut: 

1. Untuk SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang diharapkan  

bisa melengkapi kebutuhan alat pembelajaran yang digunakan guru dalam 

pembelajaran seperti halnya LCD sehingga mempermudah guru dalam 

mengajar. 

2. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan guru dalam dalam menjalankan kegiatan 

pembelajaran sehingga mampu mempermudah peserta didik dalam belajar 

Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar. 

3.  Pelaksanaan pembelajaran yang memakai metode demonstrasi sebaiknya 

menggunakan waktu yang lebih lama yaitu dua kali pertemuan sehingga 

semua siswa dapat kesempatan untuk mempraktekkan materi ajar secara 

maksimal. 

4. Kepada peneliti lainnya yang berkeinginan untuk meneliti dalam wilayah 

kajian yang sama, diharapkan dapat mengembangkannya menjadi lebih 

baik. 
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